BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Subyek Penelitian

Siswa yang dipilih untuk menjadi subyek penelitian adalah siswa yang
dipilih berdasarkan pertimbangan dari pelatih dan senior (siswa kelas VII
SMP/sederajat). Hal yang menjadi bahan pertimbangan adalah perkiraan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik. Pada awalnya peneliti
mengumpulkan data semua siswa kelas VII SMP anggota aeromodelling
kabupaten Tulungagung yang terbaru (Lampiran 11), kemudian peneliti
mengelompokannya berdasarkan gender. Diperoleh 6 anak bergender perempuan
(P) dan sisanya 9 anak bergender laki-laki (L). Setelah itu, peneliti dengan
dibantu oleh pelatih dan senior memilih 3 anak di setiap gender. Berikut nama-
nama siswa yang dipilih sebagai subyek penelitian.

Tabel 4. 1. Subyek Penelitian

No. Nama L/P Kode
1. Triananda Zainal Arifin L Si1
2. Ghifarin Aulia Azhar Reza L Sio
3. Ardhi Zakhirul Q. L Si3
4, Syafia Nirmala Putri P Spq
5. Sandrina Febby Astiti P Spy
6. Najmi Farah Nuriza P Sp3
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B. Deskripsi dan Analisis Data

1. Soal Nomor 1

Soal :
Bagian Sayap Depan: P o N M
! z
i XI
1
L X Y
Keterangan: - Ukuran sayap kanan = ukuran sayap kiri - Setiap garis vertikal tegak lurus garis bawah sayap (garis AY )
Setiap garis vertikal saling sejajar
Hasil pengukuran diperoleh.
AB= 1,05 cm |GL= 13,70 cm |BW= 4,2 cm HQ= 8,85 cm
AG= 10,20 em [GH= 2,74 cm |[CV= 5.2 em |[IP= 9,15 cm
BG= 9,15 cm |Hl= 2,74 cm |[DU= 6.7 cm [JO= 9,35 cm
BC= 1,83 m |[IJ= 2,74 em |ET= 7.35 cm |KN= 0.4 cm
CD= 1,83 cm |[JK= 2,74 cm FS= 7,75 cm [IM= 95 cm
DE= 1,83 em |[KL= 2,74 cm |GR= 83 cm
EF = 1,83 cm
FG= 1,83 cm

Berdasarkan hasil pengukuran, hitunglah luas sayap depan pesawat model jenis
OHLG (Outdoor hand launched Glider)!

Luas bagian | = ... cm? Luas bagian V =~ ... cm?  Luas bagian IX ... cm?
Luas bagian Il ~ ... cm?  Luas bagian VI ~ ... cm? Luas bagian X ~ ... cm?

Luas bagian Ill ~ ... cm?  Luas bagian VIl =~ ... cm? Luas bagian XI =... cm?

Q

Luas bagian IV ~ ... cm?  Luas bagian VIII ~ ... cm?

Luas sayap depan = ... cm?
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a. Subyek S;;

Proses berpikir subyek S;; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek S;; menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas bagian 1-XI
dari sayap depan pada lembar jawaban. Seperti pada bagain | ia menuliskan yang
diketahui sisi AB = 1,05 (alas), sisi BW = 4,2 (tinggi) karena menurutnya
bagian | menyerupai bangun segitiga. Seperti dapat dilihat juga pada bagian Il ia
menuliskan yang diketahui sisi BC = 1,83 cm (tinggi), sisi BW = 4,2 cm (sisi
sejajar), dan CV = 5,2 cm (sisi sejajar) karena menurutnya bagian Il menyerupai

bangun trapesium (gambar 4. 1.), begitu juga untuk bagian 111-XI.

~ ~usum _ )
Luas sayap depan pesawat model jenis OHLG (Owtdoor hand launched — Bagian Il menyerupai bangun ... Lrasym ...
Glider)! Luas Bagian 11 (L) ~ 2,686 cm?
Bagian 1 menyerupai bangun SQSH'B”\ X T Cara:
Luas Bagian [ (L) = &' g Sz Diketahas : onsi. bc'”"”c+‘$ D i
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~-P?’-‘-‘IR‘Ehz‘v~n .............................................................................. s Lx(anrsi Jxvé3 Z
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3 2 Dy Lopps e b

Gambar 4. 1. Hasil Tes No 1 Subyek §;; Bagian | dan 11

Sedangkan untuk menghitung luas sayap depan, ia menuliskan yang diketahui

yaitu L;, Ly, Ly;;, Ly, Ly, Ly, Lygg, Ly, Lix, Ly, dan Ly, (gambar 4. 2.).
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Gambar 4. 2. Hasil Tes No 1 Subyek S;; Bagian Luas Sayap Depan
Beberapa hal tersebut didukung petikan wawancara berikut.
P : “Apa sih yang diketahui agar kamu bisa menyelesaikan soal no 1 ini?”
S;19  : “Ini kan dihitung dulu bagian 1-X1, yang bagian | kan bentuknya kayak
segitiga siku-siku mbak, terus AB alasnya, terus BW tingginya. Kalau

bagian yang lain itu kayaknya sih trapesium mbak karena ini sisi-
sisinya kan sejajar, terus ini ada miringnya.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek S;; menuliskan apa yang ditanya dalam soal. Pada bagian | ia
menuliskan bahwa yang ditanya adalah menghitung luas bagian I (L;), bagian Il
yang ditanya menghitung luas bagian Il (L;;) terlihat pada gambar 4. 1.. Bagian
Il yang ditanya menghitung luas bagian Il (L;;;), bagian IV yang ditanya
menghitung luas bagian 1V (L;y), bagian V yang ditanya menghitung luas bagian
V (Ly), bagian VI yang ditanya menghitung luas bagian VI (Ly;) terihat pada

gambar 4. 3., dan seterusnya hingga bagian XI.
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Gambar 4. 3. Hasil Tes No 1 Subyek §;4 Bagian 111 - VI
Sedangkan untuk luas sayap depan, ia menuliskan yang ditanya adalah

menghitung luas sayap depan (gambar 4. 2.). Beberapa hal tersebut didukung

petikan wawancara berikut.

P : “Nanda, kamu paham nggak dengan soal no 1 ini?”
S;1 7 :“Paham mbak.”
P : “Coba, kalau kamu paham, apa sih yang diketahui agar kamu bisa

menyelesaikan soal no 1 ini?”
S$:1 8 :“No 1 ini mencari luas sayap depan.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 2 yaitu mampu mengungkapkan

apa yang ditanya dalam soal.
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2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek S;; membuat rencana penyelesaian dengan baik dan jelas sesuai
dengan konsep menghitung luas segitiga dan trapesium. Hal ini dapat dilihat dari
langkah-langkah penyelesaian yang ia tulis sesuai dengan konsep luas segitiga
untuk bagian 1. la menuliskan yang diketahui sisi AB = 1,05 (alas), sisi BW =
4,2 (tinggi), ditanya menghitung luas bagian | (L;), dan penyelesaiannya ia

menuliskan rumus luas segitiga L = % X a X t. Pada bagian Il ia menuliskan yang
diketahui sisi BC = 1,83 cm (tinggi), sisi BW = 4,2 cm (sisi sejajar), CV =
5,2 cm (sisi sejajar), dan penyelesaiannya ia menuliskan konsep luas trapesium
L= % X (J§S) x t (gambar 4. 1.), serta untuk bagian I11-XI seperti penyelesaian

bagian Il dengan sisi yang berbeda. Beberapa hal tersebut didukung petikan
wawancara.
P : “Terus, bagaimana kamu mengerjakannya?”
S;1 10 : “Yaini yang bagian I tak tulis rumusnya dulu mbak. Kan kayak segitiga
siku-siku, jadi rumusnya segitiga ya begini pokok e mbak.. hehe”
P : “Terus yang bagian lain?”
Sp1 11 : “Ya kan trapesium mbak, jadi ya rumuse trapesium tak masukkan gitu
sisi-sisi sejajarnya sama tingginya juga.”
Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 3 vyaitu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian
Subyek S;; mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal dengan jelas dan tepat. Hal tersebut dapat dilihat dari

pekerjaannya yang menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan penyelesaian

yang ditempuh dalam mencari luas bagian I-XI dan luas sayap depan. Pada
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bagian | ia menuliskan yang diketahui sisi AB = 1,05 sebagai alas, sisi BW =

4,2 sebagai tinggi, dan yang ditanya menghitung luas bagian I (L;). Penyelesaian
bagian | ia menuliskan dahulu rumus luas segitiga L =%x a X t, kemudian

mensubstitusikan a = 1,05 dan t = 4,2 sehingga diperoleh L; = 2,205 ¢m?. Hal

yang sama juga dilakukan pada bagian I1-XI namun dengan rumus luas trapesium
L= % X (J§S) x t dan dengan sisi-sisi yang berbeda (terlihat pada gambar 4. 1.,

gambar 4. 3., dan gambar. 4. 4.).
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Gambar 4. 4. Hasil Tes No 1 Subyek §;; Bagian VII - XI
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Beberapa hal tersebut didukung petikan wawancara.

P : “Apa sih yang diketahui agar kamu bisa menyelesaikan soal no 1 ini?”

S;19 : “Ini kan dihitung dulu bagian I-XI, yang bagian | kan bentuknya kayak
segitiga siku-siku mbak, terus AB alasnya, terus BW tingginya. Kalau
bagian yang lain itu kayaknya sih trapesium mbak karena ini sisi-
sisinya kan sejajar, terus ini ada miringnya.”

P : “Terus, bagaimana kamu mengerjakannya?”’

S;1 10 : “Yaini yang bagian I tak tulis rumusnya dulu mbak. Kan kayak segitiga
siku-siku, jadi rumusnya segitiga ya begini pokok e mbak.. hehe”

P : “Terus yang bagian lain?”

Sp1 11 : “Ya kan trapesium mbak, jadi ya rumuse trapesium tak masukkan gitu
sisi-sisi sejajarnya sama tingginya juga.”

P : “Lha ini “JSS” itu apa?”

S;112 : “Itu jumlah sisi sejajar mbak. Guruku begitu ngajarinnya. Kan rumus

H 1 . 2
trapesium luase S X Jjss Xt.

P . “Oke. Terus kalau yang luas sayap depan ini, bagaimana kamu
menghitungnya?”
S;1 16 : “Tadi kan dihitung bagian-bagian itu mbak, itu kan cuma setengah.

Terus biar ketemu luase ya tak kalikan 2.”
P : “Apa yang dikalikan 2?”
Sp1 17 : “Ini mbak tak jumlah semua luase, terus tak kalikan 2. Ketemu deh.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 4 yaitu mampu menjelasakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan benar.
Subyek S;; dalam menyelesaikan soal no 1 menggunakan konsep yang

pernah ia pelajari. Hal ini terlihat dari rumus yang digunakannya dalam mencari

luas bagian 1-XI1. Pada bagian | ia menuliskan rumus luas segitiga L = % Xaxt,

dan pada bagian 11-X1 ia menuliskan rumus L = % X (JSS) X t (pada gambar 4. 1.

sampai gambar 4. 4.). Hal tersebut didukung petikan wawancara.

S119 R yang bagian I kan bentuknya kayak segitiga siku-siku mbak,
terus AB alasnya, terus BW tingginya. Kalau bagian yang lain itu
kayaknya sih trapesium mbak karena ini sisi-sisinya kan sejajar, terus
ini ada miringnya.”
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Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator I1. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).

b. Subyek S;,

Proses berpikir subyek S,, dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek S;, tidak menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas
bagian I-XI dari sayap depan pada lembar jawaban. Seperti pada bagian | ia
langsung menuliskan penyelesaiannya yaitu 1,05 X 4,2 : 2 = 2,205 (gambar 4.

5.), begitu pula dengan bagian yang lain.

1. Luas sayap depan pesawat model jenis OHLG (Outdoar hand Jaunched

Glider)!
Bagian 1 menyerupai bangun El’.gikga 5
LuasBagian I L) = Z2.20€ om?

Cara:
Locaap sa. 22008 o ety

Gambar 4. 5. Hasil Tes No 1 Subyek S;, Bagian |
Pada bagian mencari luas sayap depan ia hanya menuliskan jawaban 198,49 x

2 = 396,98 tanpa menuliskan caranya.

Luas Sayap Depan (Lyyyap sepan) = 198.4 }"'1'”2;;1%%'3&;?

Cana

Gambar 4. 6. Hasil Tes No 1 Subyek S;; Bagian Luas Sayap Depan

Walaupun demikian, sebenarnya ia mampu mengungkapkan apa yang diketahui

dalam soal melalui petikan wawancara berikut.
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P : “Terus untuk mencari luas bagian I-XI yang diketahui apa saja Reza?”
Si2 2 :“Yang bagian I sisi AB dan BW kalau yang lain banyak mbak.”

Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek S, , tidak menuliskan apa yang ditanya untuk mencari luas bagian
I-XI dari sayap depan pada lembar jawaban. Seperti pada bagian | ia langsung
menuliskan penyelesaiannya yaitu 1,05 x 4,2 : 2 = 2,205, begitu pula dengan
bagian yang lain (gambar 4. 5.). Pada bagian mencari luas sayap depan ia hanya
menuliskan jawaban 198,49 x 2 = 396,98 tanpa menuliskan caranya (gambar 4.
5.). Walaupun demikian, sebenarnya ia mampu mengungkapkan apa yang ditanya
dalam soal melalui petikan wawancara berikut.
P : “Reza, kamu paham apa nggak dengan soal no 1 ini? Coba sebutkan

yang ditanyakan apa?”

S;2 1 :“No 1 ini mencari luas sayap depan.”
Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek S;, dalam membuat rencana penyelesaian dengan kurang jelas,
namun dilihat dari pola penyelesaiannya sesuai dengan konsep menghitung luas
segitiga dan trapesium. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian
pada bagian | ia menuliskan 1,05 % 4,2 : 2 = 2,205. Dilihat dari polanya, ia
menggunakan rumus luas segitiga dengan alas = 1,05 dan tinggi = 4,2. Pada
bagian Il ia menuliskan (4,2 + 5,2) x 1,83:2 = 8,952 yang dari polanya ia
menggunakan konsep luas trapesium (gambar 4. 5.), begitu juga untuk bagian I11-

XI.
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Gambar 4. 7. Hasil Tes No 1 Subyek §;; Bagian Il - XI

Sedangkan pada luas sayap depan peneliti tidak dapat mengetahui polanya sebab
ia hanya menuliskan 198,49 x 2 = 396,98 (gambar 4. 6.). Sehingga, subyek S;,
memenuhi indikator 12. 3 yaitu kurang lengkap dalam membuat rencana
penyelesaian.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek S;, mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal kurang jelas dan kurang lengkap. Hal tersebut dapat dilihat
dari pekerjaannya yang tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan
penyelesaian yang ditempuh-pun tidak menuliskan dahulu rumusnya. la langsung
mensubstitusikan sisi yang diketahuinya ke dalam rumus yang ia gunakan. Hal ini
dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian pada bagian 1 ia menuliskan

1,05 % 4,2 : 2 = 2,205. Dilihat dari polanya, ia menggunakan rumus luas
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segitiga dengan alas = 1,05 dan tinggi = 4,2 (gambar 4. 5.). Pada bagian Il ia
menuliskan (4,2 + 5,2) x 1,83:2 = 8,952 yang dari polanya ia menggunakan
konsep luas trapesium, begitu juga untuk bagian I1-XI (gambar 4. 7.). Sedangkan
pada luas sayap depan peneliti tidak dapat mengetahui polanya sebab ia hanya
menuliskan 198,49 x 2 = 396,98 (gambar 4. 6.), sehingga penyelesaiannya

mencari luas sayap depan tidak jelas. Hal tersebut didukung petikan wawancara

berikut.

P : “Sebentar, yang bagian I bentuknya menyerupai bangun apa?”

S;23 @ “Segitiga mbak.”

P : “Mencari luasnya bagaimana?”’

Si2 4  :“Alas dikali tinggi dibagi 2.”

P : “Ini kamu kenapa tidak menuliskan rumusnya? Yang diketahui dan

ditanyakan juga nggak kamu tulis.”
S;2 5 : “Hehe. Nggak kenapa-kenapa mbak, yang penting tau caranya dan bisa

mengerjakan.”

P : “Ya udah, terus bagian yang lain bagaimana mencari luasnya? Jelaskan
pekerjaanmu coba Za!”

S;2 6 :“Kalau yang lain bentuknya trapesium, rumusnya asz dikali tinggi.”

P : “Ya udah, lanjutin menjelaskannya.”

S12 11 :“Yaini langsung saya tuliskan sisi-sisinya, lalu saya hitung.”

P : “Nah, sekarang yang ini. Darimana kamu dapat jawaban luas sayap
depan ini? Dan apa maksutnya dikalikan 277

S12 14 : “Kalau 198,49 tadi hasil penjumlahan luas bagian-bagian, kalau yang
dikalikan 2 tadi dikasih tau Ardhi. Hehehe”

Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal.

Subyek S;, dalam menyelesaikan soal no 1 menggunakan konsep yang
pernah ia pelajari. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian pada
bagian | ia menuliskan 1,05 x 4,2 : 2 = 2,205 (gambar 4. 6). Dilihat dari

polanya, ia menggunakan rumus luas segitiga dengan alas = 1,05 dan tinggi



75

= 4,2. Pada bagian Il ia menuliskan (4,2 + 5,2) x 1,83:2 = 8,952 yang dari
polanya ia menggunakan konsep luas trapesium, begitu juga untuk bagian 11-XI
(gambar 4. 7.). Hal tersebut didukung petikan wawancara.

P : “Sebentar, yang bagian I bentuknya menyerupai bangun apa?”
S;2 3 :“Segitiga mbak.”

S, 6 : Kalau yang lain bentuknya trapesium, rumusnya aT"Lb dikali tinggi
Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

trapesium).

c. Subyek S5

Proses berpikir subyek S,; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek S;; tidak menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas
bagian I-XI sayap depan pada lembar jawabannya. Contohnya saja pada bagian |

ia hanya menuliskan 1,05 X 4,2 : 2 = 2,205, begitu juga dengan bagian 11-XI.

1. Luas sayap depan pesawat model jenis OHLG (Outdoor hand launcheq
Glider)!
Bagian I menyerupai bangun (Qsl‘h‘aa
Luas Bagian 1 (L,) = 2__‘);(;.‘_____ cm?

Cara

vosr 4%t 2.%S

Bagian Il menyerupai bangun traprgium
Luas Bagian 11 (L,;)) = _$ . 4273 cm?

Sfant e e nz g T

Gambar 4. 8. Hasil Tes No 1 Subyek S;3 Bagian | dan 11
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Bagiaa III menyerupai bangun " raP@UP" - R Bagian VIU menycrupai bangun . 4!'4& o
Luas Bagian 11 (L) = (0.8 IS cm? Luas Bagian VIl (Lyy)) = _9.4 b b cm?
e C(u(; S +a.c)t0ta %
st D)x v 03 00fes Wl A AR

B 00 TN N eI A R .
Bagian IV menyerupai bangun JI’GP e Rk emroms Luas Bagian [X (L) = qa 5-‘}45“ c®
Luas Bagian IV (Lyy) = (. @& 53f cm? Cara
o (8,05 +4,38) K b7aD
(0@ +7.36) K13 -

Bagian X menyerupai bangun *15 =T

Bagian V menyerupai bangun MY SN ez Lases Baghes X (ha) & LS b7 m?
Luas Bagian V (Ly) = \7.#168 i s
Cara: _ (9,95 *ﬁ,q‘)x‘ 934 L2
(238 L3I, 94122 Bigion i menruoget g 0P |
Bagian VI menyerupai bangun %P . —— Luas Bagian XI (Ly) = ¢ . @ jZ an?

Luas Bagian Vi(ly) = \4. 6p S 2§ o
Cara:
G303 0 30>

Gambar 4. 9. Hasil Tes No 1 Subyek §;3 Bagian 111 - XI

Can: '
(9459808 R4

Pada bagian mencari luas sayap depan ia juga tidak menuliskan apa yang

diketahui. la hanya menuliskan hasilnya saja yaitu 369,98.

Luas Sayap Depan (Lyyyap depan) z_*gﬁbsdz cm? 7

Cara

Gambar 4. 10. Hasil Tes No 1 Subyek S;3 Bagian Luas Sayap Depan
Walaupun demikian, sebenarnya subyek S;; mampu menyebutkan apa yang
diketahui untuk menyelesaikan soal no 1 melalui petikan wawancara berikut.

P : “Nah, sekarang apa saja yang diketahui untuk mencari luas sayap
depan?”
S13 3 : “Ini mbak, bagian-bagian ini.”

P : “Hmm.. Begini, coba kamu lihat bagian 1. Bentuknya menyerupai
bangun apa?”

S135 1 “Segitiga mbak”

P : “Lalu, yang diketahui untuk mencari luasnya?”

S,36 : “Alasnya AB = 1,05, tingginya BW = 4,2. Kalau yang lain kayaknya
trapesium, terus sisi-sisinya yang ini (sambil menunjuk sisi-sisi pada
bagian yang lain)”
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Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek S; 5 tidak menuliskan apa yang ditanya untuk mencari luas bagian
I-XI maupun mencari luas sayap depan. Contohnya saja pada bagian | ia hanya
menuliskan 1,05 x 4,2 : 2 = 2,205, begitu juga dengan bagian 11-XI (gambar 4.
8. dan gambar 4. 9.). Pada bagian mencari luas sayap depan ia juga tidak
menuliskan apa yang ditanya. la hanya menuliskan hasilnya saja yaitu 369,98
(gambar 4. 10). Walaupun demikian, sebenarnya subyek S;; mengetahui apa
yang ditanyakan pada soal no 1 melalui petikan wawancara berikut.
P : “Begini, saya ganti pertanyaannya. Kamu tau apa nggak soal itu apa

yang ditanyakan?”
S;3 2 :“Owh... Mencari luas sayap depan”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek S;; jika dilihat dari hasil tes terlihat bahwa ia tidak menyusun
rencana penyelesaian dengan lengkap. Hal ini dapat dilihat dari ia tidak
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, serta rumus apa yang digunakan,
namun jika kita lihat polanya pada saat mencari luas bagian I “1,05 X 4,2 : 2” ia
menggunakan konsep segitiga dan sesuai dengan konsep tersebut. Pada bagian |1
:(6,7 + 7,35) x 1,83” terlihat ia menggunakan konsep luas trapesium (gambar 4.
8.). Pada bagian mencari luas sayap depan terjadi ketidak jelasan karena ia hanya

menuliskan hasilnya saja “396,98” tanpa menuliskan caranya (gambar 4. 10.),
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namun melalui petikan wawancara berikut dapat dilihat bahwa sebenarnya ia

memahami konsep yang ia gunakan untuk menyelesaikan soal no 1.

P : “Coba bagian I dahulu, kamu pake rumus apa?”
S;3 7 :“Luas segitiga mbak”

P : “Terus rumusnya?”

S;3 8 :“Alas dikali tinggi terus dibagi 2.”

P : “Kalau yang bagian yang lain?”

S13 9  : “Ini bentuknya trapesium, jadi % dikali tinggi.
Bentar mbak, kayaknya yang X dan XI itu persegi panjang.”

P : “Oh iya? Lalu bagaimana rumusnya?”’

S13 10 : “Panjang dikali lebar lah mbak. Tapi kok ini sisinya nggak sama
panjang (menunjuk sisi sejajar pada bagian X dan XI). Hmm. Berarti
tetap trapesium mbak, nggak jadi persegi panjang. Hehehe”

P : “Ya udah, terus yang ini, luas sayap depan ini kok cuma kamu tulis
hasilnya, darimana kamu dapat jawabannya?”

S13 14 : “Gini mbak, kan untuk mencari luas keseluruhan sayap depan caranya
dijumlahkan dulu luas bagian-bagian tadi, kan setelah dijumlah
dapatnya cuma setengah luas sayap, setelah itu saya kalikan 2 agar
dapat luas sayap keseluruhan.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 3 yaitu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek S; 5 jika dilihat dari hasil tes terlihat bahwa ia kurang jelas dalam
menghitung luas bagian I-X1 dan luas sayap depan. Contohnya saja pada bagian |
ia hanya menuliskan 1,05 X 4,2 : 2 = 2,205, pada bagian Il ia menuliskan
(6,7 + 7,35) x 1,83: 2 dengan jawaban 12,8575 yang ia tuliskan pada kolom
luas bagian Il (gambar 4. 8.), begitu pulan dengan bagian I11-XI (gambar 4. 9.).
Pada bagian mencari luas sayap depan ia hanya menuliskan jawabannya yaitu
396,98 tanpa menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dari mana hasil itu

diperoleh (gambar 4. 10.). Walaupun demikian, sebenarnya subyek S;; mampu
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menjelaskan langkah-langkah yang ia tempuh dalam menyelesaikan soal melalui

petikan wawancara berikut.

P : “Coba bagian I dahulu, kamu pake rumus apa?”
S;3 7 :“Luas segitiga mbak”

P : “Terus rumusnya?”

S;3 8 :“Alas dikali tinggi terus dibagi 2.”

P : “Kalau yang bagian yang lain?”

S13 9  : “Ini bentuknya trapesium, jadi % dikali tinggi.
Bentar mbak, kayaknya yang X dan XI itu persegi panjang.”

P : “Oh iya? Lalu bagaimana rumusnya?”’

S13 10 : “Panjang dikali lebar lah mbak. Tapi kok ini sisinya nggak sama
panjang (menunjuk sisi sejajar pada bagian X dan XI). Hmm. Berarti
tetap trapesium mbak, nggak jadi persegi panjang. Hehehe”

P : “Oh ya, a dan b tadi apa ardhi?”
S13 11 : “Sisi ini mbak, yang sejajar.”
P : “Ya udah, sekarang coba jelaskan pekerjaanmu!”

S13 12 : “Ini kan bagian I segitiga, jadi sisi-sisinya langsung saya masukkan.
Sedangkan bagian yang lain juga begitu, karena trapesium jadi
langsung saya masukkan ukurang sisinya.”

P : “Ya udah, terus yang ini, luas sayap depan ini kok cuma kamu tulis
hasilnya, darimana kamu dapat jawabannya?”’

S13 14 : “Gini mbak, kan untuk mencari luas keseluruhan sayap depan caranya
dijumlahkan dulu luas bagian-bagian tadi, kan setelah dijumlah
dapatnya cuma setengah luas sayap, setelah itu saya kalikan 2 agar
dapat luas sayap keseluruhan.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 3 yaitu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.Mampu menjelaskan langkah-langkah yang
ditempuh dalam menyelesaiakan soal dengan benar.

Subyek S;; dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep luas segitiga
untuk mencari luas bagian 1. Hal ini dapat dilihat pada bagian | ia menuliakan
1,05 x 4,2 : 2 = 2,205 yang jika dilihat polanya merupakan konsep luas segitiga
dengan alas = 1,05 dan tinggi = 4,2. Pada bagian Il ia menuliskan (6,7 +

7,35) x 1,83: 2 yang jika kita lihat polanya merupakan konsep luas trapesium
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dengan jumlah sisi sejajar 6,7 + 7,35 dan tinggi = 1,83 (gambar 4. 8.). Hal

tersebut didukung petikan wawancara berikut.

P : “Tetapi kamu paham kan rumus apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal no 1 ini?”

S;3 16 : “Paham lah mbak.”

P : “Apa saja tadi rumusnya?”

S;3 17 : “Ada segitiga dan trapesium.”

Sehingga, subyek S, ; memenuhi indikator 11. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan

menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelejari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).

d. Subyek Sp;

Proses berpikir subyek Sp; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek Sp; pada lembar jawaban menuliskan apa yang diketahui untuk
mencari luas bagian I, ia menuliskan 1 = 1,05 dan t = 4,2. Pada bagian Il ia

menuliskan yang diketahui a = 4,2, b = 5,2, dan t = 1,83; dan seterusnya.

Berdasarkan hasil pengukuran yang kamu peroleh, hitunglah
1. Luas sayap depan pesawat model jenis OHLG (Ourdoar hand lawnched Bagian I menycrupai bangun LL\WHUN

e ST Luas Bagian 1l (Ly;) = cm?
Bagian 1 menycrupai bangun 599“\9@ i
luasBagan (L)~ ______ __cm? Ditca 2 n: fo % - e
Cara fi
. s.2
Diket 1 4+ @ \.07 o N ) >
Le 4,z ) D‘ : Loas
i Luas B Javar. L = ,_—“‘;\‘ x 1

Jawabs L v 4 xi x 3 ) AL . S 7= SO S
2

L l,Ot;(q,;- -l

=.2,208 . S s r8,c01

Gambar 4. 11. Hasil Tes No 1 Subyek Sp; Bagian I dan 11

Pada bagian mencari luas sayap depan ia tidak menuliskan apa yang diketahui. la

hanya menuliskan 188,13375 tanpa menuliskan caranya.
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ayap Depan (thy:p depan) = ‘88 #1333 ¢ cm? 7

Gambar 4. 12. Hasil Tes No 1 Subyek Sp, Bagian Luas Sayap Depan
Meskipun demikian, sebenarnya ia mamppu mengungkapkan apa yang diketahui
dalam soal melalui petikan wawancara berikut.

Sp1 2 : “Bagian I menyerupai segitiga, alasnya 1,05 cm, tingginya 4,2 cm.
Rumus luasnya % X a X t, itu tadi dimasukin ke rumus, terus dihitung.”

P : “Oke, bagian II atas, bawah, dan tingginya mana?”’
Sp1 5 @ “Atasnya BW = 4,2 cm dan bawahnya CV = 5,2 cm, dan tingginya
BC = 1,83 cm. Dimasukkan ke rumus, terus ketemu luasnya.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek Sp; menuliskan apa yang ditanya untuk mencari luas bagian I. la
menuliskan yang ditanya adalah “Luas”, dan pada bagian II ia menuliskan hal
yang sama (gambar 4. 11.). Walaupun ia hanya menulis “Luas” namun peneliti
mengetahui maksud dari subyek Sp;. Sedangkan pada jawaban mencari luas
sayap depan ia tidak menuliskan apa yang ditanya, ia hanya menuliskan
199,13375 (gambar 4. 12.), namun sebenarnya ia mengetahui apa yang

ditanyakan pada soal melalui petikan wawancara berikut.

P : “Syafia, jelaskan jawabanmu ini!”
Sp11 : “No 1 mencari luas sayap depan, caranya dijumlahkan semua luas
bagian I-X1.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 11. 2 yaitu Mampu mengungkapkan

apa yang ditanya dalam soal.
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2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; dalam membuat rencana penyelesaian soal no 1 kurang
lengkap. Terdapat bagian yang rencana penyelesaian kurang tepat. Bagian
tersebut adalah pada saat mencari luas sayap depan (gambar 4. 12.). la hanya
menuliskan 188,13375. Hal ini dapat dilihat melalui petikan wawancara berikut.
P : “Iya, iya. Terus kenapa nggak kamu tulis caranya ini yang mencari luas

sayap depan?”
Sp1 9 @ “Tinggal jumlah aja mbak, jadi nggak saya tulis caranya.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator I11. 3 yaitu tidak membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; tidak sepenuhnya mampu menjelaskan lagkah-langkah

penyelesaian dengan jelas dan tepat. Hal ini dapat dilihat pada bagian mencari

luas bagian VIII-XI ia menuliskan “Diket = aTJ’b X t” yang dilanjutkan dengan

penyelesaian.

2 ’ i icapesiom
Bagian VI menycrupai bangun ‘{(Or&.h\)m Bagian X menyerupai bangun et s
ian X (Lx) =
Luas Bagian VI (Lyiy) = i Luas Bagian X (Lx) cm
Ca Cara L
a. . ket - asb -~
Dixet = arp <) . s =
= s
N 2.5 + 9,14 )t»_f,?tl
= 8, ~ 9.1¢ =< 2,74 2
oo o B = » 18:RC R~ 2,79
= S : 2 3 :
R P RN . .
......... L2 RT . 485
> 24, ¢¢

"""""""""""""""" o . ’ Bagian X1 menyerupai bangun 4 Tapesiom
Bagian IX menyerupai bangun .‘t!'.af“l om

- Luas Bagian X1 (Ly,) = T

Luas Bagian IX (Lyx) = cm®  Cary

Cara DEM‘LQ =%

Pret. Aty o , - .

_______ e e : s e Gl v Su
2 908 +a .38 % Zeda -
‘\\_’
P side o U 9L O R eRg,
Z

326, 84S I
> .25 ,893 ...

Gambar 4. 13. Hasil Tes No 1 Subyek Sp, Bagian VIII - XI
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Pada bagian mencari luas sayap depan ia hanya menuliskan 188,13375 tanpa
menuliskan caranya. Selain itu, cara yang digunakan untuk mencari luas sayap

depan kurang tepat (gambar 4. 12.). Hal ini didukung petikan wawancara berikut.

P : “Coba jelaskan cara menghitung luas bagiannya!”

Sp1 2 : “Bagian I menyerupai segitiga, alasnya 1,05 cm, tingginya 4,2 cm.
Rumus luasnya % X a X t, itu tadi dimasukin ke rumus, terus dihitung.”

P : “Iya terus yang bagian lain?”

Sp1 3 : “Menyerupai trapesium mbak.”

P : “Lalu?”

Sp1 4 “Rumusnya asz X t, a atas, b bawah, t tinggi.”

P : “Oke, bagian II atas, bawah, dan tingginya mana?”

Sp1 5 : “Atasnya BW = 4,2 cm dan bawahnya CV = 5,2 cm, dan tingginya
BC = 1,83 cm. Dimasukkan ke rumus, terus ketemu luasnya.”

P : “Iya, iya. Terus kenapa nggak kamu tulis caranya ini yang mencari luas
sayap depan?”
Sp1 9 @ “Tinggal jumlah aja mbak, jadi nggak saya tulis caranya.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 4 yaitu Tidak sepenunya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan
benar.

Subyek Sp; pada saat mengitung luas bagian | menggunakan luas segitiga.
Hal ini dapat dilihat pada rumus yang ia tulis yaitu “L = a X t X % *“. Pada bagian
I1-XI ia menggunakan konsep luas trapesium yang terlihat pada rumus yang ia
tulis aszx t (gambar 4. 11. dan gambar 4. 13.). Hal tersebut didukung petikan

wawancara berikut.

P : “Coba jelaskan cara menghitung luas bagiannya!”

Sp1 2 : “Bagian I menyerupai segitiga, alasnya 1,05 cm, tingginya 4,2 cm.
Rumus luasnya % X a X t, itu tadi dimasukin ke rumus, terus dihitung.”

P : “Iya terus yang bagian lain?”

Sp1 3 : “Menyerupai trapesium mbak.”
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Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trpaesium).

e. Subyek Sp,

Proses berpikir subyek Sp, dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek Sp, tidak menuliskan sisi-sisi yang diketahui untuk mencari luas

1

bagian I-XI. Contohnya pada bagian I ia menuliskan “Diket = SXaxt* yang

dilanjutkan dengan penyelesaian.
1. Luas sayap depan pesawar model jenis OHLG (Outdoor hand launcheq

Glider)!
Bagian I menyerupai bangun 5(31 670

Luas Bagian I (L)) = {’)2 05 ) cm? ']
Carz— »
(e )L Y
o 1w 11057 412
- 2
L2308

Gambar 4. 14. Hasil Tes No 1 Subyek Sp, Bagian |

Pada bagian mencari luas sayap depan, ia hanya menuliskan jawabannya yaitu

188,1337 tanpa menuliskan apa yang diketahui.

Luas Sayap Depan (Lyyyap depan) = 188 ) 17325 em?

Cara:

Gambar 4. 15. Hasil Tes No 1 Subyek Sp, Bagian Luas Sayap Depan
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Meskipun demikian, sebenarnya subyek Sp, mampu menyebutkan apa yang
diketahui untuk menyelesaikan soal melalui petikan wawancara berikut.

P : “Terus caranya?”

Spy 2 : “Bagian I ini kan menyerupai segitiga, rumusnya % X a X t, alasnya AB
dan tingginya BW.”

P : “lya, terus?”

Spy 3 : “Bagian Il sampai XI menyerupai bangun trapesium, rumusnya aTer X t.

a itu atas dan b itu bawah.”
P : “Coba yang bagian II ini atas dan bawahnya mana?”
Spp, 4 :“Atasnya BW, bawahnya CV”
P : Coba bagian Il ini tingginya apa?
Sp, 8 :BC

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek Sp, tidak menuliskan apa yang ditanya pada lembar jawaban. la

hanya menuliskan “Diket = % X a X t “ pada bagian I (gambar 4. 14.) dan “Diket

= asz X t “ pada bagian II- X1 yang dilanjutkan dengan penyelesaian.

. dooptivn
Bagian 11 menyerupai bangun {"f"“’m- Bagian IV menyerupai bangun 11%;‘3‘?5 oo memsrseatises oo as
. 2
Luss Bagian Il (Ly) = 8,401 m? Luas Bagian IV(Ly) & =22 T cm
: ’ Cana
Cana \
,p‘h{.'fw(:,{. ‘ o Nt‘-_ﬁ;)_)‘
) ;
o . NETER 35 f‘y’}
MRV ARE s —" e THi
...... . e S .1
2 42¢5,2 o 1,83 > 14205 x 1483
LR et i 2

& i 8,0 — 1,880
2. 84 %UB3 . 8{‘01 J g :
r.

. ' - agian V menyerupai bangun _lmfluum
. m;;)m‘p‘“ - ‘([drq,\m S bas lla.u;ian Vily) » ____‘};j!(s____ e cm?
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OI‘L{ "Afg yf . —.__.1‘ -
Z _ : > 2038 £ 33 x 1,83
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* bl 1,8
2
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Gambar 4. 16. Hasil Tes No 1 Subyek Sp, Bagian Il - V
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Gambar 4. 17. Hasil Tes No 1 Subyek Sp, Bagian VI - XI

e (RS 7 W——

cm?

Pada lembar jawaban mencari luas sayap depan ia hanya menuliskan 188,1337

tanpa menuliskan apa yang ditanya (gambar 4. 15.). Meskipun demikian,

sebenarnya subyek Sp, mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal melalui

petikan wawancara berikut.

P : “Sandrina, coba jelaskan jawaban kamu ini yang no 1!”
Spz 1 :“No 1 mencari luas sayap depan mbak.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan

apa yang ditanya dalam soal.
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2) Menyusun Rencana Penyelesaian
Subyek Sp, dalam membuat rencana penyelesaian soal no 1 kurang
lengkap dan terdapat cara yang kurang tepat. Pada saat menghitung luas bagian |

ia memang menggunakan konsep luas segitiga dengan menuliskan rumus

%xax t, pada bagian 1I-XI ia menggunakan konsep luas trapesium dengan

menuliskan rumus azﬂx t (gambar 2. 14., gambar 4. 16, dan gambar 4. 17.),

namun tidak pada mencari luas sayap depan. la hanya menuliskan 188,13375

(gambar 4. 15.) yang melalui wawancara dapat diketahui bahwa cara yang ia

gunakan adalah dengan menjumlahkan luas I-XI tanpa dikalikan 2. Berikut

petikan wawancara tersebut.

P : “Kalau luas sayap depannya bagaimana Na? Kok nggak kamu tulis
caranya?”

Sp, 10 : “Ini tinggal saya jumlahkan saja mbak luas-luasnya tadi. Jadi nggak
saya tulis caranya, langsung saya tulis jawabannya.”

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 3 yaitu tidak membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek Sp, dalam mencari luas sayap depan menggunakan cara yang
kurang lengkap. Pada lembar jawaban ia menuliskan 188,13375 tanpa
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan bagaimana caranya (gambar 4.
15.). Melalui wawancara dapat dilihat bahwa cara yang digunakan subyek Sp,
untuk mencari luas sayap depan kurang tepat. la hanya menjumlahkan bagian I-
X1 tanpa dikalikan 2. Berikut petikan wawancara tersebut.

P : “Terus caranya?”
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Spp 2 : “Bagian | ini kan menyerupai segitiga, rumusnya % X a X t, alasnya AB
dan tingginya BW.”

P : “lya, terus?”

Spy 3 : “Bagian Il sampai XI menyerupai bangun trapesium, rumusnya aTH) X t.
a itu atas dan b itu bawah.”

P : “Coba yang bagian II ini atas dan bawahnya mana?”’

Sp, 4 : “Atasnya BW, bawahnya CV”

P : “Coba bagian II ini tingginya apa?”’

Spz 8 7 BC”

P : “Terus ini bagaimana cara kamu mengerjakannya?”

Spp 9 : “Ukuran sisinya saya masukkan, terus ketemu luas bagiannya.”

P : “Kalau luas sayap depannya bagaimana Na? Kok nggak kamu tulis
caranya?”

Spp 10 : “Ini tinggal saya jumlahkan saja mbak luas-luasnya tadi. Jadi nggak
saya tulis caranya, langsung saya tulis jawabannya.”

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenunya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan
benar.

Subyek Sp, dalam mencari luas bagian | menggunakan konsep luas
segitiga, terlihat dari rumus yang ia tulis yaitu %x a X t (gambar 4. 14.). Pada
bagian 11-XI ia menggunakan konsep luas trapesium, terlihat dari rumus yang ia

tulis yaitu asz X t (gambar 4. 16.). Hal tersebut didukung petikan wawancara

berikut.

P : “Terus caranya?”

Spp, 2 : “Bagian I ini kan menyerupai segitiga, rumusnya % X a X t, alasnya AB
dan tingginya BW.”

P : “Iya, terus?”

Spp; 3 : “Bagian Il sampai XI menyerupai bangun trapesium, rumusnya aTer X t.

a itu atas dan b itu bawah.”
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Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).

f. Subyek Sp;

Proses berpikir subyek Sp; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek Sp; tidak menuliskan sisi-sisi yang diketahui untuk mencari luas

bagian 1-XI pada lembar jawaban. Contohnya pada bagian I ia menuliskan “Diket

= % X a X t “ yang dilanjutkan dengan penyelesaian.

1. Luas sayap depan pesawat model jenis OHLG (OQurdoor hand launched :

Glider)!
Bagian 1 menyerupai bangun R37¢(92 ;
Luas Bagian I (L)) = ___a 208 cm?

Can

Deetrl > a » 4
'7i*br"“4"‘
VoA ot

Gambar 4. 18. Hasil Tés No 1 Subyek Sp; Bagian |
Pada bagian mencari luas sayap depan, ia hanya menuliskan jawabannya yaitu

188,1337 tanpa menuliskan apa yang diketahui.

Luas Sayap Depan (Ly,yap depan) = 188 32  em?

Cara

Gambar 4. 19. Hasil Tes No 1 Subyek Sp3 Bagian Luas Sayap Depan
Meskipun demikian, sebenarnya subyek Sp; mampu menyebutkan apa yang
diketahui untuk menyelesaikan soal melalui petikan wawancara berikut.

P : “Terus bagian I ini bagaimana?”
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Spz 3 :“Yaini menyerupai segitiga, jadi luasnya S Xax t.”
P : “Terus penyelesaiannya bagaimana?”’

Sp3 4 : “Ini mbak alasnya AB, tingginya BW, kemudian disubstitusikan, udah
ketemu deh luasnya.”

P : “Terus yang bagian II sampai XI?”

Sp3 5 : “Kalau itu menyerupai trapesium, kemudian rumusnya asz X t.”
P : “a dan b itu apa?”

Sp3 6 : “Atas, bawah mbak.”

P : “Hmm. Lalu yang bagian Il ini yang jadi a dan b yang mana?”

Sps 7 " BW dan CV mbak.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek Sp; tidak menuliskan apa yang ditanya pada lembar jawaban. la

hanya menuliskan “Diket = % X a Xt “(gambar 4. 18.) pada bagian I dan “Diket

= Clsz X t ““ pada bagian II-XI yang dilanjutkan dengan penyelesaian.

Bagian 11 menycrupai bangun dropayum s Bagian V' menyerupai bangun topegium
Luas Bagian 11 (L) = 8.601 cm® Luas Bagian V(Ly) = 3, Loy cm?

Cana

Cara:
Oikt . arb x4 Oret . atb x4
2

A
TS 288 WIS x 183
R

LTS x 8%

834 E2 X183
&

229 x 1093

LI YT et s T
Bagian ITI menyerupai bansun'fmpnu”’ . . Bagian VI menyerupai bangun *DPQS’UE‘ i
Luas Bagian 11 (Ly,) = 10+ 888 om? Luas Bagian VI(Ly,) = 14,686 m?
Cara Cara
Ditet, 02b_ xt ._ Ot ~atb x4
8§84 67 Wi, 68 RIS 7 R g 5
0t o iy Al A B ; i o > 48 X e
L L uxass ximg
> 9 > (B v T :
= S . ’ = 16,05 x ‘l” y
s |0: 895 ; — -H ‘w“ :
-~ r
Bagian IV menyerupai ungun;"ﬂ'""f'- R Sy 20 T : i S
; " ( BrS70 * 2
::JusBagllan(va) — < Bagian VII menyerupai bangun ], OO,
Dites « adb xt e e Luss Bagian VIl (L) = __ 83+ 4975 em?
b1 4 7,30 1,83 s Dfet: aib xt
o 2 PRI P >
T yer x1,@3 RN . Vs _ =834 0,80 x 2.79
) e . ihes e e e 2
o : Q. geezs ) e TILS >
' S
=28 .Yofr

Gambar 4. 20. Hasil Tes No 1 Subyek Sp3 Bagian Il - VII



Bagian VIIH menyerupai bangun "‘mm'""‘
Luas Bagian VI (Lyy) ~ “U,66 om?
Cana

Ote}t +atb x4
2

. 7‘9,8{.}0,_[(_‘){'#2,7‘1
P S
= 18,00 x2,79
, e —
.2 PMes

Bagian IX menyerupai bangun __'ff(?f’?_\f_lu’h :

Araresium
20, 687

Bagian X menyerupai bangun
Luas Bagian X (Ly) =

Cara:
Oikes « at), wt
F

2934 O X 2
-~ 4
= 18120 x 2,29
~

o, g8

o1 e
Bagian X1 menyerupai bangun "mh’flu"’

cm?
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Luas Bagian IX (Ly) = 28,290 cm? Luas Bagian X1 (Ly,) = 251893 cm?
Cara Cana:
Pltey: atb xt Dlfgte Gth %
i P B
=9I x93 x 2,7 A =394 9,0 x2,79

i oS oy
~ 2c, 24¢

s ISIQ xg}ﬁ

BT

Gambar 8. 21. Hasil Tes No 1 Subyek Sp3 Bagian VIII - XI
Pada lembar jawaban mencari luas sayap depan ia hanya menuliskan 188,1337
tanpa menuliskan apa yang ditanya (gambar 4. 19.). Meskipun demikian,
sebenarnya subyek Sp; mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal melalui
pernyataan berikut.

Spz 2 : “Ini no 1 mencari luas sayap depan pesawat OHLG. Terus dicari dulu

luas setiap bagiannya.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; dalam membuat rencana penyelesaian soal no 1 kurang
lengkap dan terdapat cara yang kurang tepat. Pada saat menghitung luas bagian |

ia memang menggunakan konsep luas segitiga dengan menuliskan rumus

%xaxt (gambar 4. 18.), pada bagian 11-XI ia menggunakan konsep luas

trapesium dengan menuliskan rumus aZLb X t (gambar 4. 20.), namun tidak pada
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mencari luas sayap depan. la hanya menuliskan 188,13375 (gambar 4. 19.) yang

melalui wawancara dapat diketahui bahwa cara yang ia gunakan adalah dengan

menjumlahkan luas 1-XI tanpa dikalikan 2. Berikut petikan wawancara tersebut.

P : “Lalu yang bagian menghitung luas sayap depan, ini kok langsung
kamu jawab?”

Spz 12 : “Itu tinggal jumlahin luas semua bagian yang sudah dihitung tadi mbak,
jadi langsung saya hitung saja biar cepat.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 3 yaitu tidak membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; dalam mencari luas sayap depan menggunakan cara yang
kurang lengkap. Pada lembar jawaban ia menuliskan 188,13375 tanpa
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan bagaimana caranya (gambar 4.
19.). Melalui wawancara dapat dilihat bahwa cara yang digunakan subyek Sp,
untuk mencari luas sayap depan kurang tepat. la hanya menjumlahkan

bagian I-XI tanpa dikalikan 2. Berikut petikan wawancara tersebut.

P - “Najmi, coba jelaskan jawabanmu ini!”

Spz 1 “Mulai darimana mbak saya menjelaskannya?”

P . “Ya dari awal, Najmi. Yang diketahui apa, terus yang ditanyakan apa,
terus penyelesaiannya bagaimana?”’

Sp3 2 “Ini no 1 mencari luas sayap depan pesawat OHLG. Terus dicari dulu
luas setiap bagiannya.”

P . “Terus bagian | ini bagaimana?”

Spz 3 “Yaini menyerupai segitiga, jadi Iuasnya% xXaxt.”

P : “Terus penyelesaiannya bagaimana?”

Spz 4 : “Ini mbak alasnya AB, tingginya BW, kemudian disubstitusikan, udah
ketemu deh luasnya.”

P : “Terus yang bagian Il sampai XI1?”
Sp3 5 “Kalau itu menyerupai trapesium, kemudian rumusnya asz X t”
P . “a dan b itu apa?”

Sp3 6 “Atas, bawah mbak.”
P . “Hmm. Lalu yang bagian Il ini yang jadi a dan b yang mana?”’
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Sp3 7 “BW dan CV mbak.”

P : “Lalu yang bagian menghitung luas sayap depan, ini kok langsung
kamu jawab?”

Sp3 12 : “Itu tinggal jumlahin luas semua bagian yang sudah dihitung tadi mbak,
jadi langsung saya hitung saja biar cepat.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenunya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan

benar.

Subyek Sp; dalam mencari luas bagian | menggunakan konsep luas
segitiga, terlihat dari rumus yang ia tulis yaitu %x a X t (gambar 4. 18.). Pada
bagian 11-XI ia menggunakan konsep luas trapesium, terlihat dari rumus yang ia
tulis yaitu azﬁxt (gambar 4. 20 dan gambar 4. 21.), walaupun ia tidak

sepenuhnya memahami konsep trapesium yang ia guanakan. Hal tersebut
didukung petikan wawancara berikut

P : “Terus bagian | ini bagaimana?”’
Sp3 3 “Yaini menyerupai segitiga, jadi Iuasnya% Xaxt.”

P : “Terus yang bagian Il sampai XI1?”
. . . . b
Sp3 5 “Kalau itu menyerupai trapesium, kemudian rumusnya === x ¢.”

P : “BW dan CV menjadi atas dan bawah ketika bentuknya bagaimana?”
Spz 8 : “Begini mbak B W
|
C
V
P : “Kalau saya putar begini / V| yang jadi a dan b yang mana?
W

Sp3 9 :“Yang WV dan BC mbak.
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Sehingga, subyek Spz memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).

2. Soal Nomor 2

Soal :
Bagian Sayap Belakang: -
1
J/
K a
! L VI
\ ! v i
T :
pm i
P i
| ' i
! 1
i : I
R R &4
T 1 T 1 T
AB C D E F G N
Keterangan:
- Ukuran sayap kanan = ukuran sayap kiri
- Setiap garis vertikal saling sejajar
- Setiap garis vertikal tegak lurus garis bawah sayap (garis AN )
Hasil pengukuran diperoleh:
AB = 0,4 cm |CD = 1,42 cm | BM = 2,2 cm | FI = 54 cm
AG = 7.5 cm | DE= 1,42 cm |CL = 3,7 cm | GH= 5,7 cm
BG = 7.1 cm |EF = 1,42 cm |DEK= 45 cm
BC= 1,42 cm |FG= 1,42 cm |E] = 49 cm

Berdasarkan hasil pengukuran, hitunglah luas sayap belakang pesawat model
jenis OHLG (Outdoor hand launched Glider)!

Luas bagian | = ... cm? Luas bagian Ill ~ ... cm? Luas bagian V =... cm?

Luas bagian Il ~ ... cm?  Luas bagian IV ~ ... cm? Luas bagian VI ~... cm?

Luas sayap belakang =~ ... cm?
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a. Subyek S;;

Proses berpikir subyek S;; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek S;; menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas bagian I-VI
dari sayap belakang pada lembar jawaban. Seperti pada bagian | ia menuliskan
yang diketahui AB = 0,4cm, BM = 2,2cm dan menurutnya bagian |
menyerupai bangun segitiga. Seperti dapat dilihat juga pada bagian Il ia
menuliskan yang diketahui BC = 1,42 cm, BM = 2,2 cm, CL = 3,7 cm yang

menurutnya bagian 1l menyerupai bangun trapesium, begitu juga untuk bagian

2. Lwas sayap betakang pesawat model jenis OHLG (Owtcdoor hand lannched
Glider)!

Bagian I menyerupai bangun _szx/)u‘vf’\‘jqr R - Bagian Il menyerupai bangun ,..Cr“(uﬁql'\-.\“ SO o

Luas Bagian i (L)) = ,,\jj,(‘(.cr\ji _cm? Luas Bagian 11 (Ly)) =~ »—\.b-@j cm?

Cara: .
Dikerdh, - AB 0 (o TSSOSO b, 770 N9 V4 s | 0 4 - M
B O, « 0 e
.......... LT 3 7¢m
M (LY. IE— 9. BT
f\):«u ﬁjk\fuy Luss.. ga@!bn.,,, a > Ditonget. ,V\fwj - Lgilw\ n, f(.n)
Jtlegionl. ", . RS ?
2.0 Qlu:\r.,\ ............................................
AL ><q)<+ come e (ELE5 1175 T oW ‘(‘l)l&‘] .......................
........ ix. 0/1)<2_JL . -t ix(’alfjn}ﬂﬂyr\ e
. “‘f/‘{ s RO B SXBIX ey om, . S

Gambar 4. 22. Hasil Tes No 2 Subyek S;, Bagian I dan 11

Sedangkan untuk menghitung luas sayap belakang, ia menuliskan yang diketahui

yaitu L;, Ly, Ly, Lyy, Ly, dan Ly;.
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Luas Sayap Uclnk:mg (L
Cara;
Dirah,'s bagiog 54 g omt

sayap belakang) % cm?
i

?‘?"je(L;qu [P i
i Ve e
"qlq f
u*“ﬁ Lkatn

Gambar 4. 23. Hasil Tes No 2 Subyek §;, Bagian Luas Sayap Belakang
Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 11. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaiakn soal.

Subyek S;; menuliskan apa yang ditanya dalam soal. Pada bagian I ia
menuliskan bahwa yang ditanya adalah menghitung luas bagian I (L;), bagian Il
yang ditanya menghitung luas bagian Il (L;;), bagian Ill yang ditanya menghitung
luas bagian Il (L;;;), bagian IV yang ditanya menghitung luas bagian IV (L;),
bagian V yang ditanya menghitung luas bagian V (L,), dan bagian VI yang

ditanya menghitung luas bagian VI (Ly,;).

‘;‘;";‘ﬂz me%erupal Bangun .. TrBfLg UM o B:;nfu%f;m?;ézp{al bangun ... T’?@Pu"u(.".‘. PO - 1o
Luas Bagian I1I (Lyy) = —mll——'—cmz - Luas Bagian V (Ly) = Zi3o _cm? 7

Cara: Cara:

ik 2 e Dikatahan ) BEZ V2 emn

......................... 3% B ‘1./\7 2

----------- El2.5 5000 . Ly
Ditooya.. .:2!1[-.‘2'..’1; ...... /‘1&91. f-w\j ‘«/Lu:éﬂg/“;"\ . V L )
aﬂ}mw TR A % : :
=L ISR lel it o

,GCwM,;)xan lx(“("+

__(,( 0 2 X4 B T

i QIL;’\L = Bng:;:,o{)] n);ngr(erupal bangun . Xﬂﬁu AT PSS D T

%) R ... Luas Bagian VI (Ly1) = 7/~83~————'*“

Bagian 1V menyerupai bangun “/\\V‘Qﬁlﬁ'ah, L Cara:

Luas Bagian IV (Lyy) ~ . k;é‘)_ﬁ?ﬁ‘ﬂ(?_irm?“ o Daduralans.. 2 s 2 TR TR I il
Cana ELs —
Tiketahe (1 DE 2 1) e

..................... BKS Tr e

........... p CM i -
Dzé‘qr\ ' Mvzgk o Lit8.. 6w:/x\m ‘K%) e

xLAGt 49
P/{ aryha?

Gambar 4. 24, Hasil Tes No 2 Subyek §;; Bagian 111 - VI
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Sedangkan untuk luas sayap belakang, ia menuliskan yang ditanya adalah
menghitung luas sayap belakang. Beberapa hal tersebut didukung petikan
wawancara berikut.

P : “Coba kamu jelaskan yang soal no 2 ini apa yang diketahui dan
ditanyakan?”’

Sp1 21 : “Hmm... Ini mbak, bagian | itu segitiga AB alasnya, BM tingginya.
Kalau bagian 11-VI trapesium terus ya ini mbak sisi-sisi sejajarnya
(menunjuk sisi-sisi sejajar pada gambar), terus tingginya yang garis-
garis pendek mendatar.”

P : “Kalau yang mencari luas sayap belakang?”
Sp1 22 : “Luas bagian [-VL.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 11. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal. (11. 2)
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek S;; membuat rencana penyelesaian dengan baik dan jelas sesuai
dengan konsep menghitung luas segitiga dan trapesium. Hal ini dapat dilihat dari
langkah-langkah penyelesaian yang ia tulis sesuai dengan konsep luas segitiga
untuk bagian 1. la menuliskan yang diketahui AB = 0,4 cm, BM = 2,2 cm,

ditanya menghitung luas bagian | (L;), dan penyelesaiannya ia menuliskan rumus
luas segitiga L = % X a X t. Pada bagian Il ia menuliskan yang diketahui
BC = 1,42 cm, BM = 2,2 cm, CL = 3,7 cm, dan penyelesaiannya ia menuliskan
konsep luas trapesium L = % X (JS§S) x t (gambar 4. 22.), serta untuk bagian IlI-
VI seperti penyelesaian bagian Il dengan sisi yang berbeda (gambar 4. 24.).

Beberapa hal tersebut didukung petikan wawancara.

P : “Oke. Lalu, bagaimana kamu mengerjakan semuanya?”’

S;1 23 @ “Ya sama mbak, kayak yang luas sayap depan. Dihitung dahulu tiap
bagiannya, terus dijumlah, terus dikalikan 2.”

P : “Mana yang dikalikan 2?”
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Sp1 24 : “Yang mencari luas sayap belakang.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator I1. 3 yaitu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek S;; mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal dengan jelas dan tepat. Hal tersebut dapat dilihat dari
pekerjaannya yang menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan penyelesaian
yang ditempuh dalam mencari luas bagian 1-VI dan luas sayap belakang. Pada
bagian | ia menuliskan yang diketahui AB = 0,4 cm sebagai alas, BM = 2,2 cm
sebagai tinggi, dan yang ditanya menghitung luas bagian | (L;). Penyelesaian

. . . - 1 .
bagian | ia menuliskan dahulu rumus luas segitiga L =-xaxt, kemudian

mensubstitusikan a = 0,4 dan t = 2,2 sehingga diperoleh L; = 4,4 cm? (gambar

4. 22.).Hal yang sama juga dilakukan pada bagian 11-VI namun dengan rumus
luas trapesium L = % X (JS§S) x t dan dengan sisi-sisi yang berbeda (gambar 4.

24.). Sedangkan pada saat mencari luas sayap belakang ia menuliskan rumusnya
dahulu yaitu L =L; + Ly + Ly + Ly + Ly + Ly; tanpa dikalikan (gambar 4.
23.) karena ketidak telitiannya, namun sebenarnya ia sebenarnya mengetahui hal
tersebut dan mampu memperbaikinya. Beberapa hal tersebut ditemukan pada

petikan wawancara.

P : “Coba lihat dulu jawaban kamu.”
S;1 25 : “Eh, eh ini ada yang kurang mbak.”
P : “Yang mana coba?”

S;1 26 : “Ini belum saya kalikan 2 (menunjuk lembar jawaban menghitung luas
sayap belakang), hehehe”

P . “Hm... Harusnya bagaimana?”

Sp1 27 : “Setelah dijumlah terus dikalikan 2. Hehe. Aduh mbak saya lupa.”
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P : “Hehe. Ndak apa-apa. Tapi kenapa harus dikalikan 2?”
Sp1 28 : “Kalau ndak dikalikan 2 luasnya cuma setengah. Jadi ya harus dikalikan
2.79

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 11. 4 yaitu mampu menjelasakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan benar. (11. 4)
Subyek S;; dalam menyelesaikan soal no 2 menggunakan konsep yang

pernah ia pelajari. Hal ini terlihat dari rumus yang digunakannya dalam mencari

luas bagian 1-V1. Pada bagian | ia menuliskan rumus luas segitiga L = % Xaxt,

dan pada bagian 1I-VI ia menuliskan rumus L = % X (J§S) x t (gambar 4. 22.

Dan gambar 4. 24.). Hal tersebut didukung petikan wawancara.
S;121  : “Hmm... Ini mbak, bagian I itu segitiga AB alasnya, BM tingginya.
Kalau bagian II-VI trapesium terus ya ini mbak sisi-sisi sejajarnya

(menunjuk sisi-sisi sejajar pada gambar), terus tingginya yang garis-
garis pendek mendatar.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 11. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luastrapesium).

b. Subyek S;,

Proses berpikir subyek S;, dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek S;, tidak menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas

bagian I-VI dari sayap depan pada lembar jawaban. Seperti pada bagian | ia
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langsung menuliskan penyelesaiannya vyaitu 2,2 x 0,4:2 dan menuliskan

hasilnya di kolom luas bagian | yaitu 0,44, begitu pula dengan bagian yang lain.

2.' Luas sayap belakang pesawat model jenis OHLG (Outdoor hard launched
Glider)!
Bagian | menyerupai bangun g‘@f“ﬂo. SO G SR, [T
Luas BagianI(L)) = _Q .44 cm?
Cara
2. 2200412

Gambar 4. 25. Hasil Tes No 2 Subyek S;, Bagian |

Pada bagian mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan jawaban

40,4892 x 2 = 80,968 tanpa menuliskan caranya.

~ 60,94
Luas S.‘I)’ap Bdak‘mg (Lnyap Iuhlun) =._—g-——-——40 &aac;:z j 8

. Cara:

Gambar 4. 26. Hasil Tes No 2 Subyek S;, Bagian Luas Sayap Belakang
Walaupun demikian, sebenarnya ia mampu mengungkapkan apa yang diketahui
dalam soal melalui petikan wawancara berikut.

S.2 22 : “Bagian I segitiga, alasnya AB tingginya CL rumusnya alas dikali tinggi
dibagi 2. Kalau bagian yang lain trapesium, rumusnya asz dikali tinggi
a dan b sisi yang tegak, terus tingginya yang mendatar ini.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 1 yaitu Mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek S;, tidak menuliskan apa yang ditanya untuk mencari luas bagian
I-V1 dari sayap belakang pada lembar jawaban. Seperti pada bagian | ia langsung
menuliskan penyelesaiannya yaitu 2,2 x 0,4 : 2 dan menulikan hasilnya di kolom
luas bagian | yaitu 0,44 (gambar 4. 25.), begitu pula dengan bagian yang lain.

Pada bagian mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan jawaban
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40,4892 x 2 = 80,968 tanpa menuliskan caranya (gambar 4. 26.). Walaupun
demikian, sebenarnya ia mampu mengungkapkan apa yang ditanya dalam soal
melalui petikan wawancara berikut.

P : “Reza, sekarang yang nomor 2 coba apa yang ditanyakan?”
S;2 19 : “Luas sayap belakang mbak.”

Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek S;, dalam membuat rencana penyelesaian dengan kurang jelas,
namun dilihat dari pola penyelesaiannya sesuai dengan konsep menghitung luas
segitiga dan trapesium. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian
pada bagian | ia menuliskan 2,2 x 0,4 : 2 dan menulikan hasilnya di kolom luas
bagian | yaitu 0,44, begitu pula dengan bagian yang lain. Dilihat dari polanya, ia
menggunakan rumus luas segitiga dengan alas = 2,2 dan tinggi = 0,4. Pada
bagian Il ia menuliskan 2,2 + 3,7 x 1,42 : 2 yang dari polanya ia menggunakan

konsep luas trapesium (gambar 2. 25.), begitu juga untuk bagian I1-VI.

Bagian 11 menyerupai bangun {Ppesiem

R Bagian V menyerupai b.mg\mw *
Luas Bagian 1l (Ly) = __4;1[(3_.____6"1’

g . 2
can Luas Bagian V (Ly) = ;7.‘_2;3______ _cm
2.2.43,%.x 4,422 Y. Can: .

RS e e LG asa X,02 2

DBagian I1 menyerupai bangun ‘L%w“, RN T e i : 14

LB £ A L em? ( Bagian V1 menyerupai bangun 1"0{) e v e T
Catai : Luas Bagian VI (Ly,) = _|¢ - 26 & cm?® -
U BT - SR SR Cara:

Bagian IV menyerupai bangun 'ffﬂfﬂ&((ﬂn R— PR oy P2 I'AE R

Luas Bagian IV (Lyy) = -O—Cﬂ?ﬂ—_‘__—-cmz
Cara '

~j_,_?‘ 54,3 b, 02y 2

Gambar 4. 27. Hasil Tes No 2 Subyek S;, Bagian 11 - VI
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Sedangkan pada luas sayap belakang peneliti tidak dapat mengetahui polanya
sebab ia hanya menuliskan jawaban 40,4892 x 2 = 80,968 tanpa menuliskan
caranya (gambar 2. 26.), sehingga terjadi ketidak-jelasan konsep.
Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 3 yaitu tidak membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek S;, mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal kurang jelas dan kurang lengkap. Hal tersebut dapat dilihat
dari pekerjaannya yang tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan
penyelesaian yang ditempuh-pun tidak menuliskan dahulu rumusnya. la langsung
mensubstitusikan sisi yang diketahuinya ke dalam rumus yang ia gunakan. Hal
ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian pada bagian | ia menuliskan
menuliskan 2,2 x 0,4 : 2. Dilihat dari polanya, ia menggunakan rumus luas
segitiga dengan alas = 2,2 dan tinggi = 0,4. Pada bagian Il ia menuliskan
2,2+ 3,7 x 1,42 : 2 yang dari polanya ia menggunakan konsep luas trapesium
(gambar 4. 25.), begitu juga untuk bagian I1-VI (gambar 4. 27.). Sedangkan pada
luas sayap belakang peneliti tidak dapat mengetahui polanya sebab ia hanya
menuliskan 40,4892 x 2 = 80,968 (gambar 4. 26.), sehingga penyelesaiannya
mencari luas sayap belakang tidak jelas. Hal tersebut didukung petikan
wawancara berikut.

P : “Ya udah, kamu jelaskan ayo caranya.”

S12 22 : “Bagian I segitiga, alasnya AB tingginya CL rumusnya alas dikali tinggi
dibagi 2. Kalau bagian yang lain trapesium, rumusnya asz dikali
tinggi a dan b sisi yang tegak, terus tingginya yang mendatar ini.”
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P : “Kalau yang menghitung luas sayap belakang keseluruhan, apakah tadi
juga dikasih tau Ardhi?”

S12 23 : “Enggak mbak, saya nyonto yang no 1. Kan yang no 1 dijumlah dulu
luas bagian, terus dikalikan 2. Jadi no 2 sama.”

Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan
benar.

Subyek S;, dalam menyelesaikan soal no 2 menggunakan konsep yang
pernah ia pelajari. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian pada
bagian | ia menuliskan menuliskan 2,2 x 0,4 : 2. Dilihat dari polanya, ia
menggunakan rumus luas segitiga dengan alas = 2,2 dan tinggi = 0,4. Pada
bagian Il ia menuliskan 2,2 + 3,7 x 1,42 : 2 yang dari polanya ia menggunakan
konsep luas trapesium (gambar 4. 25.), begitu juga untuk bagian 1l1-VI (gambar
4. 27.). Hal tersebut didukung petikan wawancara.

S.» 22 : “Bagian I segitiga, alasnya AB tingginya CL rumusnya alas dikali tinggi
dibagi 2. Kalau bagian yang lain trapesium, rumusnya (lsz dikali
tinggi a dan b sisi yang tegak, terus tingginya yang mendatar ini.”

Sehingga, subyek S;, memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

trapesium).

c. Subyek S5
Proses berpikir subyek S;; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.

1) Memahami Soal
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Subyek S;; tidak menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas
bagian I-VI sayap depan pada lembar jawabannya. Contohnya saja pada bagian |
ia hanya menuliskan 2,2 x 0,4 : 2, begitu juga dengan bagian 11-VI.

2. Luas sayap belakang pesawat mode! jenis OHLG (Outdoor hand launched
Glider)!
Bagian I menyerupai bangun “91“&,
Luas Bagian 1 (L)) =_0.q¢) cm?

Cara

AR 0L

Gambar 4. 28. Hasil Tes No 2 Subyek S;3 Bagian |

Pada bagian mencari luas sayap belakang ia juga tidak menuliskan apa yang

diketahui. la hanya menuliskan hasilnya saja yaitu 40,484 x 2 = 80,968.

~@0- %0
Luas Sayap Belakang (Lyyyap setanang) = 4090

Cara
Gambar 4. 29. Hasil Tes No 2 Subyek S;3 Bagian Luas Sayap Belakang
Walaupun demikian, sebenarnya subyek S;; mampu menyebutkan apa yang

diketahui untuk menyelesaikan soal no 2 melalui petikan wawancara berikut.
P : “Terus sisi-sisinya mana aja? Coba sebutin untuk bagian I dan II saja!”

S;3 22 : “Bagian I alas AB tinggi BL, itu ukurannya udah ada. Kalau bagian I
a = BL, b = DK, terus tingginya BC.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek S, tidak menuliskan apa yang ditanya untuk mencari luas bagian
I-VI maupun mencari luas sayap belakang. Contohnya saja pada bagian 1 ia

hanya menuliskan 2,2 x 0,4 : 2 (gambar 4. 28.), begitu juga dengan bagian I1-V1.
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Bagian [V menyerupai bangun ... ... pvmsomamime

LussBagianIV(Ly) = _(-b34 o’

Bagian Il menyerupai bangun

Luas Bagian Il (Lyy) = “"‘?9, mk
Cary \
Cara 4 aVF 1,490 19
(o2 FIFR AR g Cas +4.9)
: Bagian V menyerupai bangun
Bagian Il menyerupsi bangun , ., IO PN TS T Luss Bagian V (Ly) = 3 ,:“3 m?
Luas Bagian 111 (Lyy) = ©.\a(y om? 7

G
PG Sa) BN
Bagian V1 menycrupai bangun

LuasBagin VI(Ly) = (S, 260 e’
Cara

(5.t pk A M

((‘?v?+A 15") 7‘ \'ﬂﬂ- \%l
-

Gambar 4. 30. Hasil Tes No 2 Subyek S;3 Bagian Il - VI
Pada bagian mencari luas sayap belakang ia juga tidak menuliskan apa yang
ditanya. la hanya menuliskan hasilnya saja yaitu 40,484 x 2 = 80,968 (gambar
4. 29.). Walaupun demikian, sebenarnya subyek S;; mengetahui apa yang
ditanyakan pada soal no 2 melalui petikan wawancara berikut.
P : “Paham apa enggak yang ditanyakan?”

S13 19 : “Paham lah mbak, ini mencari luas sayap belakang. Hampir sama kayak
yang nomer 1 cuma beda bentuk.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek S;; jika dilihat dari hasil tes terlihat bahwa ia tidak menyusun
rencana penyelesaian dengan lengkap. Hal ini dapat dilihat dari ia tidak
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, serta rumus apa yang digunakan,
namun jika kita lihat polanya pada saat mencari luas bagian I “2,2 X 0,4 : 2” ia
menggunakan konsep segitiga dan sesuai dengan konsep tersebut (gambar 4. 28.).
Pada bagian II “(2,2 + 3,7) X 1,42 : 2” terlihat ia menggunakan konsep luas
trapesium (gambar 4. 30.). Pada bagian mencari luas sayap belakang terjadi

ketidak-jelasan karena ia hanya menuliskan hasilnya saja “40,484 X 2 = 80,96”
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tanpa menuliskan caranya (gambar 4. 29.), namun melalui petikan wawancara
berikut dapat dilihat bahwa sebenarnya ia memahami konsep yang ia gunakan
untuk menyelesaikan soal no 2.

S13 21 : “Bagian I pake rumus luas segitiga alas dikali tinggi kemudian dibagi 2.
Kalau yang lain trapesium, rumusnya asz dikalikan tinggi.”

P . “Oke, sekarang yang luas sayap belakang. Jelaskan darimana kamu
dapat jawaban itu!”

Si3 24 : “Ini sama kayak yang nomor 1 tadi mbak, bagian I-VI saya jumlahkan
dulu, terus saya kalikan 2 biar dapat luas sayap belakang.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 3 yaitu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek S, 5 jika dilihat dari hasil tes terlihat bahwa ia kurang jelas dalam
menghitung luas bagian I-VI dan luas sayap belakang. Contohnya saja pada
bagian | ia hanya menuliskan 2,2 x 0,4 : 2 (gambar 4. 28.), pada bagian Il ia
menuliskan (2,2 + 3,7) x 1,42 : 2 dengan jawaban 4,189 yang ia tuliskan pada
kolom luas bagian Il, begitu pula dengan bagian I11-VI (gambar 4. 30.). Pada
bagian mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan jawabannya yaitu
40,484 x 2 = 80,96 tanpa menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dari
mana hasil itu diperoleh (gambar 4. 29.). Walaupun demikian, sebenarnya subyek
S;3 mampu menjelaskan langkah-langkah yang ia tempuh dalam menyelesaikan
soal melalui petikan wawancara berikut.
P : “Coba kamu jelaskan rumusnya bagaimana? Terus penyelesaiannya

bagaimana?”’

S;3 20 : “Yasama mbak kayak nomer 1.”
P : “Iya coba jelaskan!”
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S13 21 : “Bagian I pake rumus luas segitiga alas dikali tinggi kemudian dibagi 2.
Kalau yang lain trapesium, rumusnya asz dikalikan tinggi.”

P : “Terus sisi-sisinya mana aja? Coba sebutin untuk bagian I dan II saja!”

S;3 22 : “Bagian I alas AB tinggi BL, itu ukurannya udah ada. Kalau bagian I
a = BL, b = DK, terus tingginya BC.”

P : “Terus?”

S;3 23 : “Ya ini jawaban saya kan udah langsung saya masukin ukuran sisinya,
saya hitung ketemu deh mbak.”

P : “Oke, sekarang yang luas sayap belakang. Jelaskan darimana kamu
dapat jawaban itu!”

Si3 24 : “Ini sama kayak yang nomor 1 tadi mbak, bagian I-VI saya jumlahkan
dulu, terus saya kalikan 2 biar dapat luas sayap belakang.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 4 yaitu mampu menjelaskan
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaiakan soal dengan benar.

Subyek S, ; dalam menyelesaiakn soal menggunakan konsep luas segitiga
untuk mencari luas bagian I. Hal ini dapat dilihat pada bagian | ia menuliskan
2,2 % 0,4 : 2 yang jika dilihat polanya merupakan konsep luas segitiga dengan
alas = 2,2 dan tinggi = 0,4 (gambar 4. 28.). Pada bagian Il ia menuliskan
(2,2+3,7) x1,42:2 vyang jika kita lihat polanya merupakan konsep luas
trapesium dengan jumlah sisi sejajar = (2,2 + 3,7) dan tinggi = 1,42 (gambar 4.
30.). Hal tersebut didukung petikan wawancara berikut.

S13 21: “Bagian I pake rumus luas segitiga alas dikali tinggi kemudian dibagi 2.
Kalau yang lain trapesium, rumusnya aTJ’b dikalikan tinggi.”

Sehingga, subyek S;; memenuhi indikator 11. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelejari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).
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d. Subyek Sp;

Proses berpikir subyek Sp; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek Sp; tidak menuliskan apa yang diketahui untuk mencari luas

bagian I-VI dan pada luas sayap belakang pada lembar jawaban. Pada bagian | ia

menuliskan “Diket = % X a X t” dan pada bagian II-VI ia menuliskan “Diket

a+

= Tb X t “ yang dilanjutkan dengan penyelesaian.

2. Luas sayap belakang pesawat model jenis OHLG (Outdoor hand laun
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Gambar 4. 31. Hasil Tes No 2 Subyek Sp4 Bagian | - VI
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Pada bagian mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan 32,319 tanpa

menuliskan caranya.

: Lll:u Sa"p Bd‘h"g (Luyap bvhlun.) "Mml
Cara

Gambar 4. 32. Hasil Tes No 2 Subyek Sp; Bagian Luas Sayap Belakang

Meskipun demikian, sebenarnya subyek Sp; mampu mengungkapkan apa yang
diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal melalui petikan wawancara
berikut.

P : “Syafia, jelaskan jawabanmu no 2!”
Sp1 11 :” Ini mencari luas sayap belakang. Dihitung dulu luas bagiaannya. Luas

bagian | menyerupai segitiga rumusnya %Xaxt. Alasnya AB =

0,4 cm, tingginya BW = 2,2 cm. Ukurannya dimasukin ke rumus, terus

dihitung luasnya.”
P : “Lalu?”

. . . . b
Sp112 : “Bagian yang lain menyerupai trapesium, rumusnya =2 x t. a atas, b

bawah, t tinggi. Oh iya, a dan b sejajar.”

P : “Jelaskan yang bagian II!”

Sp; 13 : “Bagian II a-nya BM = 2,2cm, b-nya CL = 3,7 cm, tingginya
BC = 1,42 cm, terus dihitung.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.
Subyek Sp; tidak menuliskan apa yang ditanya pada lembar mencari luas

bagian I-VI dan pada luas sayap belakang. Pada bagian I ia menuliskan “Diket
= % X a X t” dan pada bagian II-VI ia menuliskan “Diket = asz Xt “ yang

dilanjutkan degan penyelesaian (gambar 2. 31.). Pada bagian mencari luas sayap

belakang ia hanya menuliskan 32,319 tanpa menuliskan apa yang ditanya
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(gambar 4. 32.). Meskipun demikian, sebenarnya subyek Sp; mampu
mengungkapkan apa yang ditanya dalam soal melalui petikan wawancara berikut.

P : “Syafia, jelaskan jawabanmu no 2!”
Sp1 11 : “Ini mencari luas sayap belakang. Dihitung dulu luas bagiaannya. Luas

bagian | menyerupai segitiga rumusnya %Xaxt. Alasnya AB =

0,4 cm, tingginya BW = 2,2 cm. Ukurannya dimasukin ke rumus, terus
dihitung luasnya.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; dalam membuat rencana penyelesaian kurang lengkap dan
kurang tepat. Hal ini dapat dilihat pada jawaban mencari luas sayap belakang. la
hanya menuliskan jawabannya saja yaitu 32,319 tanpa menuliskan caranya
(gambar 4. 32). Melalui petikan wawancara berikut dapat dilihat bahwa subyek
Sp1 mencari luas sayap belakang dengan cara menjumlahkan bagian 1-VI tanpa
dikalikan 2.
P : “Terus yang bagian menghitung luas sayap belakang bagaimana? Ini

nggak kamu tulis juga caranya.”

Sp1 14 : “Sama yang kayak no 1 tadi sih mbak. Dijumlah semua luas bagian I-
V1.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 3 yaitu midak membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; tidak sepenuhnya mampu menjelasakan langkah-langkah yang

ditenpuh dalam menyelesaikan soal no 2 dengan tepat. Hal ini dapat pada

mencari luas bagian I ia menuliskan “Diket = % X a X t” dan pada bagian II-VI ia
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menuliskan “Diket = asz X t “ yang dilanjutkan degan penyelesaian (gambar 4.

31.). Pada bagian mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan 32,319 tanpa
menuliskan caranya (gambar 4. 32.). Melalui petikan wawancara berikut dapat
dilihat bahwa subyek Sp; mencari luas sayap belakang dengan cara
menjumlahkan bagian I-VI tanpa dikalikan 2.

P : “Syafia, jelaskan jawabanmu no 2!”
Spy 11 :” Ini mencari luas sayap belakang. Dihitung dulu luas bagiaannya. Luas

bagian | menyerupai segitiga rumusnya %Xaxt. Alasnya AB =

0,4 cm, tingginya BW = 2,2 cm. Ukurannya dimasukin ke rumus, terus
dihitung luasnya.”
P : “Lalu?”

. . . . b
Spq 12 : “Bagian yang lain menyerupai trapesium, rumusnya % X t. a atas, b

bawah, t tinggi. Oh iya, a dan b sejajar.”

P : “Jelaskan yang bagian II!”

Sp1 13 : “Bagian II a-nya BM = 2,2cm, b-nya CL = 3,7 cm, tingginya
BC = 1,42 cm, terus dihitung.”P : “Terus yang bagian menghitung
luas sayap belakang bagaimana? Ini nggak kamu tulis juga caranya.”

Sp1 14 : “Sama yang kayak no 1 tadi sih mbak. Dijumlah semua luas bagian I-
VL.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenunya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan
benar.

Subyek Sp; dalam pada saat menghitung luas bagian | menggunakan

konsep luas segitiga, ia menuliskan “Diket = % X a X t” yang merupakan rumus

luas segitiga. Pada bagian II-VI ia menuliskan “Diket :azﬁxt “ yang

merupakan konsep luas trapesium (gambar 4. 31.). Hal ini didukung petikan
wawancara.

P : “Syafia, jelaskan jawabanmu no 2!”
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Spq 11 :” Ini mencari luas sayap belakang. Dihitung dulu luas bagiaannya. Luas
bagian | menyerupai segitiga rumusnya %x axt. Alasnya AB =
0,4 cm, tingginya BW = 2,2 cm. Ukurannya dimasukin ke rumus, terus

dihitung luasnya.”
P : “Lalu?”

Sp1 12 : “Bagian yang lain menyerupai trapesium, rumusnya asz X t. a atas, b
bawah, t tinggi. Oh iya, a dan b sejajar.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trpaesium).

e. Subyek Sp,

Proses berpikir subyek Sp, dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.
1) Memahami Soal

Subyek Sp, tidak menuliskan sisi-sisi yang diketahui untuk mencari luas
bagian I-VI. Contohnya pada bagian I ia menuliskan “Diket = % X aXt*“yang

dilanjutkan dengan penyelesaian.

2, Luas sayap belal.ung pesawat model jenis OHLG (Outdoor hand launched
Ghder)! i
Bagian I menyerupai bangun Scﬂ‘. *’3" ASE
Luas Bagian [ (L)) = 0,44 cm?

Cara
Dileh - axt
2

2

an 0144,

Gambar 4. 33. Hasil Tes No 2 Subyek Sp, Bagian |

Pada bagian mencari luas sayap belakang, ia hanya menuliskan jawabannya yaitu

32,319 tanpa menuliskan apa yang diketahui.
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Luas Sayap Belakang (L,,,.p )= 3249  em? 7
Cara E

Gambar 4. 34. Hasil Tes No 2 Subyek Sp, Bagian Luas Sayap belakang
Meskipun demikian, sebenarnya subyek Sp, mampu menyebutkan apa yang
diketahui untuk menyelesaikan soal melalui petikan wawancara berikut.

P : “Iya, bagaimana?”

Spy 17 : “Dihitung dulu luas tiap bagiannya. Terus dijumlah untuk mendapatkan
luas sayap belakang.”

P : “Hm. Coba jelaskan cara kamu mencari luas tiap bagiannya.”

Spp, 18 : “Sama kayak no 1 tadi, bagian I menyerupai segitiga rumusnya

% x a X t. Alasnya AB, tingginya BW.”

P : “Coba jelaskan bagian II!” o o
Spp 20 : “a-nya BM = 2,2 cm terus b-nya CL = 3,7 cm, tingginya BC = 1,42.
Terus saya masukkan ke rumus, udah ketemu luasnya.”

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek Sp, tidak menuliskan apa yang ditanya pada lembar jawaban. la

. . . . b
hanya menuliskan “Diket = % X a Xt “ pada bagian I dan “Diket = % Xt

(13

(gambar 4. 33.) pada bagian 11-V1 yang dilanjutkan dengan penyelesaian.

Bagian 11 menycrupai bangun {Mjﬂl vm

Luas Bagian I (L) = 1,184 cm?

Carx:
Dlt: /4h x}

s - . ApLiIVIM:
© 20 & 50 £) A2 Bagian IV menyerupai bangun . 6? 4 A .
2 Luas Bagian IV (Ly) = 124 cm?
e 0D e WAL et = adb xt
- A4._120 Ty T e y P—
. > 1
Bagian I1I menyerupai bangun ,kﬁYU‘\“‘ i!—s——‘;—,——lw— % e e s
" a 5,922 T e i T
Luas B. HI(Ly) = /
L a RIS 0112
Cara: o
Meds ath b - i S
' 2 T ez bl

e b
B LA s 8822 L
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Bagian V menycrupai bangun J'ﬂ F‘ flum Bagian VI menyerupai bangun &"\Y.m.‘ﬁ‘.
LuasBagianV(Ly) ~ cm? Luas Bagian VI (Ly;) = 7,381 cm?
Cara: . Cﬁi" b L
Piked : asbxd , s

; — =54t S0 X L4

. 2 A 0 SRS L s 5

'/419 Ve ] 2 1,42 2

P /3 TS o | Y3 S P ¥

2 lO,'},,( (,a . S s e TR i

Gambar 4. 35. Hasil Tes No 2 Subyek Sp, Bagian Il - VI
Pada lembar jawaban mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan 32,319
tanpa menuliskan apa yang ditanya (gambar 4. 34.). Meskipun demikian,
sebenarnya subyek Sp, mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal melalui
petikan wawancara berikut.
P : “Sandrina, coba jelaskan jawabanmu no 2 ini?”

Spp 16 : “No 2 mencari luas sayap belakang. Caranya hampir sama kayak yang
no 1 tadi mbak.”

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian

Subyek Sp, dalam membuat rencana penyelesaian soal no 2 kurang
lengkap dan terdapat cara yang kurang tepat. Pada saat menghitung luas bagian |

ia memang menggunakan konsep luas segitiga dengan menuliskan rumus
%xaxt (gambar 4. 33.), pada bagian II-VI ia menggunakan konsep luas
trapesium dengan menuliskan rumus azﬂ X t (gambar 4. 35.), namun tidak pada

mencari luas sayap belakang. la hanya menuliskan 32,319 yang melalui

wawancara dapat diketahui bahwa cara yang ia gunakan adalah dengan
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menjumlahkan luas I-VI tanpa dikalikan 2 (gambar 4. 34.). Berikut petikan
wawancara tersebut.

P : “Sandrina, coba jelaskan jawabanmu no 2 ini?”

Spy 16 : “No 2 mencari luas sayap belakang. Caranya hampir sama kayak yang
no 1 tadi mbak.”

P : “Iya, bagaimana?”

Spp 17 : “Dihitung dulu luas tiap bagiannya. Terus dijumlah untuk mendapatkan
luas sayap belakang.”

P : “Hm. Coba jelaskan cara kamu mencari luas tiap bagiannya.”

Spp 18 @ “Sama kayak no 1 tadi, bagian I menyerupai segitiga rumusnya

% x a X t. Alasnya AB, tingginya BW.”
P : “lya, terus?”
Sp, 19 : “Bagian II-VI menyerupai trapesium mbak. Rumusnya asz Xt.”

P : “Coba jelaskan bagian II!” o o
Spp 20 : “a-nya BM = 2,2 cm terus b-nya CL = 3,7 cm, tingginya BC = 1,42.
Terus saya masukkan ke rumus, udah ketemu luasnya.”

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 3 yaitu tidak membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap.
3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek Sp, dalam mencari luas sayap belakang menggunakan cara yang
kurang lengkap. Pada lembar jawaban ia menuliskan 32,319 tanpa menuliskan
apa yang diketahui, ditanyakan, dan bagaimana caranya (gambar 4. 34.). Melalui
wawancara dapat dilihat bahwa cara yang digunakan subyek Sp, untuk mencari
luas sayap belakang kurang tepat. la hanya menjumlahkan bagian I-VI tanpa
dikalikan 2. Berikut petikan wawancara tersebut.
P : “Iya, bagaimana?”
Spp 17 : “Dihitung dulu luas tiap bagiannya. Terus dijumlah untuk mendapatkan

luas sayap belakang.”

P : “Hm. Coba jelaskan cara kamu mencari luas tiap bagiannya.”
Spp, 18 : “Sama kayak no 1 tadi, bagian I menyerupai segitiga rumusnya

% X a X t. Alasnya AB, tingginya BW.”

P : “Coba jelaskan bagian II!”
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Spp 20 : “a-nya BM = 2,2 cm terus b-nya CL = 3,7 cm, tingginya BC = 1,42.
Terus saya masukkan ke rumus, udah ketemu luasnya.”

Sehingga, subyek Sp, memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenunya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan
benar.

Subyek Sp, dalam mencari luas bagian | menggunakan konsep luas
segitiga, terlihat dari rumus yang ia tulis yaitu %x a X t (gambar 4. 33.). Pada
bagian 11-VI ia menggunakan konsep luas trapesium, terlihat dari rumus yang ia

tulis yaitu asz X t (gambar 3. 35.). Hal tersebut didukung petikan wawancara

berikut.

Spp 18 : “Sama kayak no 1 tadi, bagian I menyerupai segitiga rumusnya
%x a x t. Alasnya AB, tingginya BW.”

P : “Iya, terus?”

Sp, 19 : “Bagian II-VI menyerupai trapesium mbak. Rumusnya asz Xt.”
Sehingga, subyek S, memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).

f. Subyek Sp4
Proses berpikir subyek Sp; dapat dideskripsikan berdasarkan data
penelitian berikut.

1) Memahami Soal
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Subyek Sp; tidak menuliskan sisi-sisi yang diketahui untuk mencari luas

1

bagian I-VI. Contohnya pada bagian I ia menuliskan “Diket = SXaxt - yang

dilanjutkan dengan penyelesaian.

2. Luas sayap belakang pesawat model jenis OHLG (Outdoor hand launched
Glider) »
Bagian I menyerupai bangun .

Luas Bagian I (L,) » 0:q9. cm?

€ea 1190

Cara

Dk, L e axt
e .

. -‘L* 9.551 x 049

Gambar 4. 36. Hasil Tes No 2 Subyek Sp3 Bagian |

Pada bagian mencari luas sayap belakang, ia hanya menuliskan jawabannya yaitu

32,319 tanpa menuliskan apa yang diketahui.

E Luas Snyap Bdah"g (Luyap bolalunl) ew_cmz /
Cara:
i A

Gambar 4. 37. Hasil Tes No 2 Subyek Sp3 Bagian Luas Sayap Belakang
Meskipun demikian, sebenarnya subyek Sp; mampu menyebutkan apa yang

diketahui untuk menyelesaikan soal melalui petikan wawancara berikut.

P - “Najmi, jelaskan pekerjaanmu yang no 2 ini.”
Sp3 14 : “Yang dijelasin sama kayak no 1 tadi kan?”
P s “lya.”

Sp3 15 : “Ini caranya sama kayak no 1 tadi mbak, luas bagian-bagian tadi saya
jumlahkan. Bedanya kalau yang no 1 luas sayap depan kalau ini sayap

belakang. Yang bagian | mirip segitiga rumusnya % X aXt,yang Il-

.. . +b
VI ini trapesium luasnya aT Xt.”

P . “a dan b juga atas dan bawah kah Najmi?”
Sp3 16 : “lya mbak, sama pokonya.”
P . “Lalu yang diketahui apa saja? Coba sebutkan untuk bagian I dan Il

sajal”
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: “Bagian | alasnya AB dan tingginya BW, kalau bagian Il a-nya BM, b-
nya CL, dan tingginya BC.”

Sps 17

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 1 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang diketahui untuk digunakan dalam menyelesaikan soal.

Subyek Sp; tidak menuliskan apa yang ditanya pada lembar jawaban. la

hanya menuliskan “Diket = % X a X t “ pada bagian I (gambar 4. 36.) dan “Diket

= azﬁ X t ““ pada bagian II-VI yang dilanjutkan dengan penyelesaian.

Bagian 11 menycrupai bangun 4ropsg 1um

Luas Bagian 11 (L) = Y 18 mzv - Bagian V menycrupai bangun fopurum
0
Cii. LuasBagianV(Ly) & ____ .7 ‘_J_I?.__,_.__.__‘mz
Cara

Dhi, alp x4
2

P22 X2 x .42

Olkek > ath xt
2

o Ca8ete xvax
L3.fo xim N
PO J, . ;
L2018 O 1
Bagian II1 menyerupsi bangun drafayh Bagian VI menyerupai bangun 4@2;(’! i
Luas Bagian 11l (L)) = €600 m? l:asa;s;.“ Vi(Ly) = ___Zi_.)___._—‘m'
ara
cars Diksgib t
Difed > 0db At , B Bits
2 .
-3,7 Yol ' 2Seanery x leat
37448 7 14y s o W T
r,;n T i et iy SN D e
Bagian IV menyerupai bangun +MQSIUM WRESER. ¢ o
Luas Bagian IV (Lyy) = £~679 em?

Cara

Oiket ~a4b  xt
>

A Ao x 1
> 04 X192
L
L kb7

Gambar 4. 38. Hasil Tes No 2 Subyek Sp3 Bagian Il - VI
Pada lembar jawaban mencari luas sayap belakang ia hanya menuliskan 32,319

tanpa menuliskan apa yang ditanya (gambar 4. 37.). Meskipun demikian,
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sebenarnya subyek Sp, mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal melalui
pernyataannya berikut berikut.

Spz 15 : “Ini caranya sama kayak no 1 tadi mbak, luas bagian-bagian tadi saya
jumlahkan. Bedanya kalau yang no 1 luas sayap depan kalau ini sayap

belakang. Yang bagian I mirip segitiga rumusnya % X a X t, yang ll-

VI ini trapesium IuasnyaaTJ’b Xt.”
Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 2 yaitu mampu mengungkapkan
apa yang ditanya dalam soal.
2) Menyusun Rencana Penyelesaian
Subyek Sp; dalam membuat rencana penyelesaian soal no 2 kurang
lengkap dan terdapat cara yang kurang tepat. Pada saat menghitung luas bagian |

ia memang menggunakan konsep luas segitiga dengan menuliskan rumus

%xaxt (gambar 4. 36.), pada bagian 11-VI ia menggunakan konsep luas

trapesium dengan menuliskan rumus % X t (gambar 4. 38.), namun tidak pada

mencari luas sayap belakang. la hanya menuliskan 32,319 (gambar 4. 37.) yang
melalui wawancara dapat diketahui bahwa cara yang ia gunakan adalah dengan
menjumlahkan luas 1-V1 tanpa dikalikan 2. Berikut pernyataan subyek Sps.

Sp3 15 : “Ini caranya sama kayak no 1 tadi mbak, luas bagian-bagian tadi saya
jumlahkan. Bedanya kalau yang no 1 luas sayap depan kalau ini sayap

belakang. Yang bagian | mirip segitiga rumusnya % X aXt,yang Il-

VI ini trapesium Iuasnya% X t.”
Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 3 yaitu tidak membuat rencana

penyelesaian dengan lengkap.
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3) Mengerjakan Rencana Penyelesaian

Subyek Sp; dalam mencari luas sayap belakang menggunakan cara yang
kurang lengkap. Pada lembar jawaban ia menuliskan 32,319 tanpa menuliskan
apa yang diketahui, ditanyakan, dan bagaimana caranya (gambar 4. 37.). Melalui
wawancara dapat dilihat bahwa cara yang digunakan subyek Sp, untuk mencari
luas sayap belakang kurang tepat. la hanya menjumlahkan bagian I-VI tanpa

dikalikan 2. Berikut petikan wawancara tersebut.

P > “Najmi, jelaskan pekerjaanmu yang no 2 ini.”
Sps 14 : “Yang dijelasin sama kayak no 1 tadi kan?”
P : “lya.”

Sps 15 : “Ini caranya sama kayak no 1 tadi mbak, luas bagian-bagian tadi saya
jumlahkan. Bedanya kalau yang no 1 luas sayap depan kalau ini sayap

belakang. Yang bagian | mirip segitiga rumusnya % X a X t, yang ll-
a+b

VI ini trapesium luasnya — X t.”
P . “a dan b juga atas dan bawah kah Najmi?”
Sp3 16 : “lya mbak, sama pokonya.”
P : “Lalu yang diketahui apa saja? Coba sebutkan untuk bagian | dan Il

sajal”
Sp3 17 : “Bagian | alasnya AB dan tingginya BW, kalau bagian Il a-nya BM, b-
nya CL, dan tingginya BC.”
P : “Terus bagaimana kamu mengerjakannya?”’
Sp3 18 : “Ukuran sisinya tadi saya masukin ke rumus, terus saya hitung. Kalau
yang menghitung sayap belakang ini tinggal saya jumlah luas semua
bagian. Udah, selesai.”

Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 4 yaitu tidak sepenunya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal dengan
benar.

Subyek Sp; dalam mencari luas bagian | menggunakan konsep luas
segitiga, terlihat dari rumus yang ia tulis yaitu %x a X t (gambar 4. 36.). Pada

bagian I1-VI ia menggunakan konsep luas trapesium, terlihat dari rumus yang ia
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tulis yaitu azibx t (gambar 4. 38.), walaupun ia tidak sepenuhnya memahami

konsep trapesium yang ia guanakan. Hal tersebut didukung petikan wawancara

berikut.

Spz 15 : “Ini caranya sama kayak no 1 tadi mbak, luas bagian-bagian tadi saya
jumlahkan. Bedanya kalau yang no 1 luas sayap depan kalau ini sayap

belakang. Yang bagian I mirip segitiga rumusnya % X axt,yang Il-

VI ini trapesium luasnya % X t.”
Sehingga, subyek Sp; memenuhi indikator 12. 5 yaitu menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep-konsep yang pernah dipelajari (konsep luas segitiga dan

luas trapesium).

C. Temuan Penelitian

1. Subyek S;; dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 cenderung menggunakan
konsep luas segitiga dan luas trapesium berdasarkan pelajaran yang telah
didapat di sekolah dengan tepat.

2. Subyek S;, dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 cenderung menggunakan
konsep luas segitiga dan luas trapesium tetapi mungkin karena ia tidak begitu
memahami konsep, sehingga terdapat penyelesaian yang kurang jelas dan
kurang lengkap yaitu pada saat mencari luas sayap depan dan sayap belakang
pesawat model ia tidak mengetahui bagaimana caranya.

3. Subyek S;; dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 cenderung menggunakan
konsep luas segitiga dan luas trapesium berdasarkan pelajaran yang telah

didapat di sekolah dengan tepat.
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4. Subyek Sp; dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 cenderung menggunakan
konsep luas segitiga dan luas trapesium tetapi mungkin karena ia tidak begitu
memahami konsep, sehingga terdapat penyelesaian yang kurang jelas dan
kurang lengkap yaitu pada saat mencari luas sayap depan dan sayap belakang
pesawat model ia hanya menjumlahkan semua bagian tanpa dikalikan 2.

5. Subyek Sp, dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 cenderung menggunakan
konsep luas segitiga dan luas trapesium tetapi mungkin karena ia tidak begitu
memahami konsep, sehingga terdapat penyelesaian yang kurang jelas dan
kurang lengkap yaitu pada saat mencari luas sayap depan dan sayap belakang
pesawat model ia hanya menjumlahkan semua bagian tanpa dikalikan 2.

6. Subyek Sp; dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 cenderung menggunakan
konsep luas segitiga dan luas trapesium tetapi mungkin karena ia tidak begitu
memahami konsep, sehingga terdapat penyelesaian yang kurang jelas dan
kurang lengkap yaitu pada saat mencari luas sayap depan dan sayap belakang

pesawat model ia hanya menjumlahkan semua bagian tanpa dikalikan 2.



